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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS COMPOST TEA BERBAHAN LIMBAH ORGANIK
RUMAH TANGGA YANG DIINDUKSI Trichoderma sp. TERHADAP
TANAMAN TOMAT (Solanum lycopersicum L.)

NABILA NURALISAFITRI

Limbah organik rumah tangga merupakan sumber bahan baku potensial untuk
pembuatan kompos dan produk turunan seperti Compost Tea (CT). Limbah sayur
dan buah segar digunakan sebagai bahan utama pengomposan karena mudah
terurai. Pengelolaan limbah organik melalui pengomposan dapat mengurangi
pencemaran lingkungan sekaligus menghasilkan bahan yang bermanfaat bagi
kesuburan tanah dan tanaman. Kompos yang digunakan untuk pembuatan CT
diinokulasi dengan Trichoderma sp. sebagai agen dekomposer untuk meningkatkan
kualitas kompos sebelum diekstraksi menjadi Aerated Compost Tea (ACT) dan Non
Aerated Compost Tea (NCT). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
jenis dan dosis CT berbahan kompos yang terinduksi Trichoderma sp. terhadap
pertumbuhan tanaman tomat (Solanum Ilycopersicum L.).  Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tujuh perlakuan, yaitu 3
kontrol (PO, P1, P2), P3 (ACT 1 : 3), P4 (ACT 1 :5), P5S (NCT 1 : 3), dan P6 (NCT
1:5), dengan 3 pengulangan. Parameter yang diamati meliputi jumlah daun, tinggi
tanaman, berat basah, berat kering dan kadar klorofil daun. Data dianalisis dengan
Analysis of Variance (ANOVA) dan apabila terdapat perbedaan nyata dilanjutkan
dengan uji Tukey pada taraf 5 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa P3 (ACT 1

: 3) menunjukkan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman tomat.

Kata kunci: Limbah organik, Trichoderma sp., ACT, NCT, Solanum

lycopersicum L.



ABSTRACT

ACTIVITY ASSAY OF COMPOST TEA PRODUCED FROM
HOUSEHOLD ORGANIC WASTE INDUCED BY Trichoderma sp. ON
TOMATO (Solanum lycopersicum L.)

NABILA NURALISAFITRI

Household organic waste is a potential source of raw materials for the production
of compost and its derivative products such as Compost Tea (CT). Fresh
vegetable and fruit wastes are commonly used as the main materials for
composting due to their high biodegradability. The management of organic waste
through composting can reduce environmental pollution while producing
materials beneficial for soil fertility and plant growth. The compost used for CT
production was inoculated with Trichoderma sp. as a decomposer agent to
improve compost quality prior to extraction into Aerated Compost Tea (ACT) and
Non Aerated Compost Tea (NCT). This study aimed to determine the effect of
type and dosage of CT derived from Trichoderma sp. inoculated compost on the
growth of tomato plants (Solanum lycopersicum L.). The experiment was
arranged in a Completely Randomized Design (CRD) with seven treatments,
namely three controls (PO, P1, P2), P3 (ACT 1:3),P4(ACT1:5),PS(NCT 1:
3), and P6 (NCT 1 : 5), each with three replications. The observed parameters
included number of leaves, plant height, fresh weight, dry weight, and leaf
chlorophyll content. Data were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA),
and significant differences were further tested using Tukey’s test at a 5%
significance level. The results showed that P3 (ACT 1 : 3) exhibited the best

effect on the growth of tomato plants.

Kata kunci: Organic waste, Trichoderma sp., ACT, NCT, Solanum lycopersicum L.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Limbah merupakan hasil dari sisa aktivitas manusia yang dihasilkan dari
produksi industri maupun domestik (limbah rumah tangga). Berdasarkan
sifat kimia, limbah terdiri dari dua jenis, yaitu limbah organik berupa limbah
yang dapat mengalami pembusukan (sayuran dan sisa makanan) dan limbah
anorganik yang tidak mengalami pembusukan (plastik, kaleng, dan logam)
(Nuraisyah, 2019). Limbah organik yang terbuang dapat menghasilkan bau
tidak sedap dan menjadi sarang bagi serangga, tikus, dan hewan lainnya,
yang berpotensi menyebarkan penyakit (Fakihuddin dkk., 2020). Sehingga,
pengelolaan limbah organik rumah tangga menjadi salah satu aspek penting
dalam upaya menjaga kesehatan lingkungan hidup (Kurniawati dkk., 2024).
Pengelolaan limbah organik rumah tangga dapat diatasi melalui pendekatan
yang ramah lingkungan, salah satunya melalui proses pengomposan (Akbari
dan Khadijah, 2024). Limbah organik seperti kotoran hewan dan tanaman
(sisa sayuran dan buah-buahan) juga termasuk bahan penyusun kompos,
sehingga apabila mengalami proses dekomposisi dapat berfungsi sebagai

sumber hara bagi tanaman (Sidabalok dkk., 2014).

Kompos merupakan bahan organik yang telah melalui proses dekomposisi
dan daur ulang, sehingga dapat berfungsi sebagai pupuk bahkan bahan untuk
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Kompos mengandung
bahan nutrisi yang cukup tinggi yang dapat bermanfaat untuk berbagai
kegiatan pertanian (Worotitjan dkk., 2022). Kompos pada umumnya terbuat
dari limbah organik yang sengaja ditambahkan kotoran hewan agar terjadi

keseimbangan karbon dan nitrogen yang dapat mempercepat proses



pembusukan dan menghasilkan rasio C/N yang ideal (Faatih, 2012).
Pengomposan merupakan proses dimana bahan organik mengalami
penguraian yang dapat dipercepat dengan bantuan mikroba yang

memanfaatkan kandungan nutrisi dalam bahan organik (Dinata dkk., 2023).

Trichoderma sp. merupakan salah satu jamur yang dapat melakukan
dekomposisi (pengurai) pada bahan organik (Molebila et al., 2020).
Trichoderma sp. termasuk genus fungi saprofit yang dikenal luas sebagai
agen dekomposer (Purnama dkk., 2015). Pada proses pengomposan
Trichoderma sp. dapat menguraikan bahan organik karena memiliki enzim
selulase sehingga berfungsi sebagai dekomposer yang merombak bahan
organik nitrifikasi (Basuki dkk., 2023). Inokulasi 7richoderma sp. menjadi
salah satu solusi dalam mempercepat dekomposisi bahan organik dengan
mereduksi senyawa karbohidrat, terutama selulosa dengan bantuan enzim

selulase (Hardianita dkk., 2016).

Saat ini, Compost Tea (CT) menjadi pilihan yang cukup diminati di antara
berbagai jenis kompos. CT dibuat dengan cara merendam kompos matang
dalam air selama beberapa waktu, tujuannya agar bahan organik, mikroba
baik, dan nutrisi, larut dalam air dan berpindah ke larutan. Selain menyuplai
nutrisi penting, CT juga diteliti kemampuannya sebagai pengendali hama dan
penyakit tanaman secara alami. Hal ini menjadikan C7 sangat berharga bagi
para petani yang menerapkan sistem pertanian organik. Secara garis besar,
ada dua jenis CT berdasarkan cara pembuatannya, yaitu Aerated Compost Tea
(ACT) dan Non-Aerated Compost Tea (NCT). Pada pembuatan ACT, oksigen
sengaja ditambahkan, sementara pada NCT tidak ada penambahan oksigen
sama sekali. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 4CT memberikan
hasil yang lebih memuaskan dibandingkan NCT, kemungkinan disebabkan
oleh kandungan oksigen terlarut dalam 4CT mendukung pertumbuhan dan
aktivitas mikroba (Martin, 2014). ACT juga memiliki keunggulan dalam
meningkatkan kesehatan dan kesuburan tanaman karena dalam ACT tersedia

unsur hara terlarut yang lebih cepat untuk diserap tanaman (Barek, 2017).



1.2

Tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan salah satu komoditas tanaman
sayuran yang banyak dikonsumsi masyarakat sehingga memiliki nilai
ekonomis yang cukup tinggi. Tanaman ini dapat ditanam di dataran rendah
maupun dataran tinggi. Tanaman tomat banyak dibudidayakan karena dapat
diolah menjadi berbagai produk, seperti makanan, minuman, dan obat-
obatan. Berdasarkan manfaat tersebut, tomat berpotensi untuk dikembangkan
lebih lanjut guna meningkatkan hasil produksi dan kualitas (Assadiyah dkk.,
2023).

Kajian mengenai CT limbah organik rumah tangga yang diinduksi inokulum
Trichoderma sp. menjadi menarik untuk diteliti. Pendekatan ini berpotensi
dalam mengoptimalkan pembuatan C7 berbahan limbah organik rumah
tangga agar lebih efektif untuk menunjang pertumbuhan

tanaman. Selain itu, penerapannya dapat mendorong praktik pertanian

berkelanjutan pada tingkat rumah tangga atau komunitas.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh aplikasi Aerated Compost Tea (ACT) dan Non
Aerated Compost Tea (NCT) berbahan kompos limbah organik rumah
tangga yang diinduksi 7richoderma sp. terhadap pertumbuhan tanaman
tomat (Solanum lycopersicum L.).

2. Mengetahui dosis terbaik Aerated Compost Tea (ACT) dan Non Aerated
Compost Tea (NCT) berbahan kompos limbah organik rumah tangga yang
diinduksi 7richoderma sp. terhadap pertumbuhan tanaman tomat

(Solanum lycopersicum L.).



1.3. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah
dalam pengembangan pengelolaan limbah organik rumah tangga dan
bioteknologi lingkungan melalui pemanfaatan fungi 7richoderma sp. dalam
mempercepat proses pengomposan serta meningkatkan kualitas Compost
Tea. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan mengenai pengaruh metode
aerasi, yaitu efektivitas Aerated Compost Tea (ACT) dan Non Aerated

Compost Tea (NCT) dalam menunjang pertumbuhan tanaman.

1.4. Kerangka Pikir

Semakin meningkatnya pertumbuhan penduduk, semakin meningkat pula sisa
aktivitas manusia yang berupa limbah. Penanganan limbah dengan cara yang
tepat sangat diperlukan untuk mengurangi timbulan limbah yang dapat
berdampak negatif bagi lingkungan. Sebagian besar total timbulan sampah di
Indonesia merupakan limbah organik. Limbah organik seperti sisa sayuran,
buah-buahan dapat menjadi sumber bahan baku Compost Tea (CT). Selama
berlangsungnya proses fermentasi, mikroorganisme decomposer bekerja
sebagai pengurai bahan organik menjadi bentuk yang lebih sederhana

sehingga tersedia unsur hara seperti C, N, P, K.

Penginduksian Trichoderma sp. diharapkan mampu mempercepat proses
dekomposisi melalui sekresi enzim selulase, serta mampu meningkatkan
aktivias mikroba menguntungkan. CT saat ini menjadi salah satu kompos
yang cukup diminati karena lebih mudah diserap tanaman, serta mampu
dijadikan pengendali hama dan penyakit tanaman. CT dibedakan jenisnya
berdasarkan proses pembuatannya, yaitu Aerated Compost Tea (ACT) dan
Non Aerated Compost Tea (NCT). Metode ACT dengan memberikan suplai
oksigen yang optimal bagi aktivitas mikroorganisme dan mampu
meningkatkan kualitas C7. Sebaliknya, metode NCT tanpa memberikan
suplai oksigen yang cenderung membuat proses fermentasi lebih lambat serta

kemungkinan hasil metabolit yang kurang stabil.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan kualitas terbaik antara
ACT dengan NCT berdasar kompos berbahan limbah organik yang diinduksi
Trichoderma sp., yang tidak hanya mampu menekan penyakit pada tanaman,
tetapi juga memanfaatkan limbah organik rumah tangga secara produktif,
sehingga mendukung sistem pertanian yang berkelanjutan dan ramah

lingkungan.
Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Aplikasi Aerated Compost Tea (ACT) dan Non Aerated Compost Tea
(NCT) limbah organik rumah tangga yang diinduksi 7richoderma sp.
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman tomat (Solanum
lycopersicum L.).

2. Terdapat dosis terbaik Aerated Compost Tea (ACT) dan Non Aerated
Compost Tea (NCT) limbah organik rumah tangga yang diinduksi
Trichoderma sp.terhadap pertumbuhan tanaman tomat (Solanum

lycopersicum L).



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Limbah Organik

Limbah organik merupakan bahan sisa dari proses produksi atau kegiatan,
baik dalam rumah tangga maupun industri yang dapat didaur ulang dan
berasal dari makhluk hidup, contohnya limbah makanan, kotoran makhluk
hidup dan limbah tanaman. Limbah organik merupakan limbah yang mudah
terurai melalui beberapa proses alami. Limbah organik mudah terurai
karena didalamnya mengandung zat kimia yang bersifat stabil, Limbah sisa
makanan dan kotoran makhluk hidup termasuk ke dalam limbah organik
basah, yang didalamnya mengandung kadar air yang tinggi. Limbah organik
basah mempunyai taraf kekerasan rendah (lebih lunak), sehingga
mikroorganisme lebih mudah mengolah dan menghancurkan limbah

(Mutmainna dkk., 2024).

Sisa makanan dapat menjadi bahan baku pembuatan kompos seperti, sisa
sayuran, kulit buah, bahkan kertas pembungkus makanan. Bahan-bahan ini
mengandung nutrisi penting seperti nitrogen, kalium, dan fosfor yang
bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Bahan berminyak atau daging yang
busuk harus dihindari dalam pembuatan kompos karena berpotensi merusak
atau menyebabkan kontaminasi pada kompos. Sisa-sisa dapur ini dijadikan

potongan kecil untuk mempercepat proses dekomposisi (Adisa, 2024).

Kotoran hewan seperti kotoran sapi, kambing, ayam, dan kuda merupakan
salah satu bahan baku penting dalam pembuatan kompos. Kotoran hewan
memiliki beberapa keunggulan dalam pembuatan kompos. Pertama, kotoran

hewan adalah sumber bahan organik yang melimpah dan mudah diperoleh.



Kedua, kotoran hewan mengandung nutrisi penting seperti nitrogen, fosfor,
dan kalium yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan yang sehat.
Ketiga, penggunaan kotoran hewan dalam pembuatan kompos membantu
dalam mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, dan mengurangi
pencemaran lingkungan. Proses pembuatan kompos menggunakan kotoran
hewan melibatkan dekomposisi dan penguraian bahan organik oleh
mikroorganisme. Selama proses ini berlangsung, bahan organik diuraikan
menjadi bentuk yang lebih sederhana dan nutrisi yang lebih mudah diserap
tanaman. Hasil dari kompos yang kaya nutrisi dan mengandung
mikroorganisme bermanfaat dapat memperbaiki struktur tanah dan mampu

meningkatkan hara bagi tanaman (Adisa, 2024).

2.2. Fungi Dekomposer

Fungi yang masuk dalam kelompok dekomposer yang berperan dalam
membentuk sebagian ekosistem, memfasilitasi daur ulang, dan berperan
dalam penguraian bahan organik. Sebagai saprotroph dalam ekosistem,
fungi memecah bahan kompleks seperti selulosa, lignin, dan kitin menjadi
senyawa yang lebih sederhana untuk menyediakan unsur hara bagi
organisme lain dan memperkaya tanah. Sehingga, fungi dekomposer dapat
berperan dalam menjaga keseimbangan unsur hara dalam ekosistem,
meningkatkan kesehatan tanah, juga memperbaiki pertumbuhan tanaman

(Bhardwaj and Gupta, 2025).

Fungi dekomposer memiliki peran penting dalam siklus karbon global
dengan menguraikan bahan organik mati dan melepaskan CO, ke atmosfer
sebagai hasil respirasi (He ef al., 2024). Jamur dekomposer menghasilkan
enzim ekstraseluler, seperti selulase, ligninase, dan kitinase, untuk memecah
polimer kompleks (Sporandio and Filho, 2021). Fungi dekomposer sangat
beragam dan termasuk ke dalam kelompok Ascomycota, Basidiomycota,
dan Zygomycota. Aktivitasnya bergantung terhadap faktor lingkungan
yakni kelembaban, suhu, dan substrat yang tersedia (Baldrian, 2017).



2.3. Inokulum

Inokulum merupakan kelompok mikroorganisme atau sel yang dimasukkan
ke medium fermentasi atau medium lain yang sesuai. Inokulum disiapkan
dan disesuaikan sampai kondisi optimal sebelum proses fermentasi dimulai
(Sood et al., 2011). Inokulum merupakan kultur mikroorganisme yang
diinokulasi ke medium pertumbuhan saat fase aktif atau logaritmik.
Mikroorganisme yang digunakan umumnya isolat murni dari lingkungan atau

bahan organik (Suriawiria, 2005).

Inokulum dapat dikatakan baik bila memenuhi beberapa kriteria berikut,
inokulum berada pada fase aktif dan kondisi yang sehat, jumlah inokulum
memadai untuk mencapai konsentrasi yang optimum, inokulum bebas dari
kontaminasi mikroorganisme lain, dan inokulum mampu mempertahankan
memproduksi senyawa hasil metabolisme (Stanbury and Whitaker, 1984).
Inokulum dibedakan menjadi dua, yaitu inokulum yang terdiri dari satu jenis
mikroorganisme (monokultur) dan inokulum yang terdiri dari beberapa jenis
mikroorganisme (multikultur). Keberhasilan proses inokulasi bergantung
pada ketersediaan kultur mikroorganisme dan medium yang tepat untuk

mendukung pertumbuhan dan aktivitas yang optimal (Sood et al., 2011).

Kualitas inokulum berperan penting dalam proses fermentasi. Konsentrasi
ideal inokulum akan menentukan keberhasilan proses fermentasi.
Penggunaan jumlah sel yang rendah akan memperlambat proses fermentasi
bahkan tidak tercapainya tingkat efisiensi yang diharapkan. Jumlah sel yang
berlebihan dapat memicu persaingan antar sel dan menyebabkan pemanfaatan
nutrisi menjadi tidak efisien, yang pada akhirnya menurunkan kualitas hasil

fermentasi (Wahyuni dkk., 2023).

2.4. Fungi Trichoderma sp.

Fungi Trichoderma sp. merupakan jenis fungi yang tumbuh di akar tanaman
atau di lingkungan rizosfer. Trichoderma sp. dikenal sebagai salah satu

fungi yang paling luas penyebarannya di tanah. Spesies Trichoderma sp.



berfungsi melalui berbagai interaksi heterotrofik, termasuk dekomposisi,
parasitisme, bahkan endofitisme secara oportunistik (Saba, 2012; Anhar dkk,
2020). Fungi Trichoderma sp. mampu menghambat perkembangan patogen
dengan memenangkan persaingan dalam penyerapan nutrisi (Pulungan,
2018; Amalia dan Elviantari, 2023). Trichoderma sp. berperan baik dalam
membantu pertumbuhan tanaman, karena Trichoderma sp. berperan sebagai
pengurai zat sisa. Klasifikasi Trichoderma sp. menurut Ruggiero et al.,

(2015) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Fungi

Divisi : Ascomycota
Kelas : Euascomycetes
Bangsa : Hypocreales
Suku : Hypocreaceae
Marga : Trichoderma
Jenis : Trichoderma sp.

Morfologi Trichoderma sp. secara makroskopis terlihat pertumbuhan
sirkuler dengan konidia berwarna hijau. Pada struktur secara mikroskopis,
miselia Trichoderma sp. bersepta (Dewi dkk., 2022). Bentuk sel
Trichoderma sp. dapat bervariasi, ada yang berbentuk bulat atau globosa,
bentuk lonjong atau ellipsoidal, serta bentuk silinder atau obovoidal dengan
ujung dasar yang lebih tajam dan terpotong. Konidia juga dapat bertekstur
kasar atau verrukosa, konidia dapat memiliki proyeksi seperti sayap atau
bulat dari dinding luar. Pigmen konidia juga khas dan bervariasi, terdapat
konidia yang tidak berpigmen atau transparan, berwarna cokelat, atau abu-
abu, dan paling banyak adalah spesies yang konidianya berpigmen hijau

(Jumadi dkk.,2021).
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Gambar 1. Morfologi Trichoderma sp. a. Struktur Makroskopis pada
Media PDA (Blaszczyk et al., 2014); b. Struktur Mikroskopis
(Dewi dkk., 2022).

Penambahan Trichoderma sp. dalam pupuk kompos sangat diperlukan
dalam meningkatkan kesuburan tanah dan mampu memperbaiki sifat tanah
(fisik, kimia, dan biologi). Trichoderma sp. merupakan jamur antagonis
yang mudah diperbanyak dengan berbagai media seperti beras, jagung, dan
kacang hijau. Trichoderma sp. memiliki enzim selulotik yang mampu
menguraikan bahan organik terutama pada kotoran sapi, karena enzim
mampu memecah dinding selulosa yang akan mempercepat proses viabilitas
suatu benih. Enzim selulotik mampu menguraikan bahan organik yang
terdiri dari enzim eksoglukonase (B-1.4 glikanhidrolase), dan sellubiase (j3-
glucosidase). Pada proses pengomposan Trichoderma sp. dapat
menguraikan bahan organik karena memiliki enzim selulolitik sehingga
berfungsi sebagai dekomposer yang merombak bahan organik nitrifikasi.
Tidak hanya itu, Trichoderma sp. juga berperan sebagai pelarut fosfat,
kalium dan sebagai penyedia IAA (Basuki dkk., 2023).

2.5. Kompos

Kompos adalah bahan-bahan organik seperti sisa tanaman, rumput, daun
kering, atau limbah dapur yang telah melewati proses pembusukan dan
pelapukan yang dilakukan oleh bakteri-bakteri pembusuk yang menghasilkan
nutrisi penting bagi tanaman. Kompos dapat terjadi secara alami, namun
membutuhkan waktu yang cukup lama mencapai puluhan hingga ratusan

tahun. Terdapat bermacam-macam jenis kompos diantaranya, kompos
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limbah rumah tangga, kompos kotoran hewan, kompos sampah kota, kompos

sampah limbah dan lain sebagainya (Suparman, 2007).

Kompos mampu meningkatkan aktivitas mikroba, meningkatkan struktur
tanah, meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki retensi air, dan
mengembalikan nutrisi tanah yang hilang akibat panen maupun terbawa air.
Kompos mampu mencegah potensi penyakit atau serangan patogen yang ada
pada tanaman apabila kompos sudah matang dengan sempurna (Situmeang,

2024).

Kompos hanya dapat digunakan setelah melalui proses fermentasi.
Pembuatan kompos terdiri dari empat tahap. Pertama, terjadinya perubahan
bahan-bahan organik yang awalnya daun-daun segar bervolume besar dan
berwarna hijau. Kedua, bahan-bahan organik mengalami pengeringan yang
disebabkan terjadinya proses penguapan air, dimana proses ini menyebabkan
perubahan warna daun menjadi kecoklatan. Ketiga, bahan-bahan organik
berubah warna menjadi kehitaman dengan tekstur menjadi lebih remah yang
disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme perombak, proses ini disebut
pelapukan. Keempat, bahan-bahan organik sudah berubah bentuk 90 % lebih
sederhana dengan tekstur yang menyerupai tanah, pada tahap ini sudah

terbentuk kompos (Khalimatu, 2016).

Pupuk kompos dibedakan jenisnya menjadi pupuk kompos padat dan pupuk
kompos cair. Sedangkan dalam teknik pembuatannya, terdapat teknik
berlapis dan teknik campur. Teknik berlapis dilakukan dengan menyusun
bahan-bahan organik secara berlapis, sedangkan teknik campur dilakukan
dengan mencampurkan semua bahan-bahan organik menjadi satu.
Pengomposan meupakan proses dekomposisi yang terkendali secara biologis
terhadap limbah organik dalam kondisi aerobik atau anaerobik. Waktu
pengomposan dibutuhkan sekitar tiga minggu bergantung pada bahan-bahan
yang digunakan. Pengomposan sebaiknya dilakukan di tempat teduh yang
tidak terkena air hujan maupun panas matahari secara langsung. Untuk

mendapatkan hasil yang optimal, dilakukan pengecekan setiap minggu,
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dengan mengecek suhu (55-65 °C), kelembaban, bau, serta pengadukan
kompos (Khalimatu, 2016).

Selama berlangsungnya proses pengomposan, terjadi perubahan secara kimia,
dimana mikroorganisme berperan dalam menangkap bahan terlarut berupa
gula, asam amino, dan nitrogen anorganik. Kemudian melakukan
perombakan pati, lemak, protein, dan selulosa dalam gula dan menyatukan
unsur kecil menjadi struktur yang baru. Selanjutnya nitrogen dikonfersikan
menjadi nitrogen mikroba dan yang sebagian diubah menjadi nitrat yang

mampu diserap tanaman (Khalimatu, 2016).

Kematangan kompos menurut SNI 19-7030-2-4 dapat diketahui dari kondisi
fisiknya. Kompos yang telah matang akan berwarna coklat kehitaman, tidak
mengeluarkan aroma menyengat, tetapi mengeluarkan aroma yang lemah
seperti bau tanah atau bau humus. Selain itu, kompos tidak akan
menggumpal saat dikepal, teksturnya lunak dan gumpalan mudah hancur
menyerupai tekstur tanah. Suhu kompos matang relatif stabil menyerupai

suhu air tanah.

Compost Tea (CT)

Compost tea merupakan larutan yang dihasilkan melalui proses fermentasi
kompos dalam air. CT digunakan sebagai pupuk cair organik yang
mengandung nutrisi dan mikroorganisme aktif. Pengaplikasian CT mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman, memperbaiki kesehatan tanah, serta

mengendalikan patogen dengan melakukan kompetisi mikroba (Putri, 2025).

CT memiliki perbedaan dibandingkan dengan bahan lain dalam beberapa
aspek, diantaranya jenis bahan baku yang dipakai (teh kompos memanfaatkan
kompos yang sudah matang) yang diambil dari bahan tersebut adalah unsur
hara, mikroba, dan zat lain seperti humus dan hormon pertumbuhan, adanya
proses pengadukan (tujuannya untuk menyediakan oksigen, mengekstraksi
mikroba, serta melarutkan unsur hara dan zat lainnya dari kompos), tambahan

substrat (nutrisi) untuk mikroba yang diekstrak (seperti molase
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atau gula), ada penambahan unsur hara, mikroba, atau bahan pengawet (tidak
selalu) untuk meningkatkan efektivitasnya baik sebagai pupuk maupun

biopestisida (Berek, 2017).

CT memiliki banyak mikroorganisme yang bermanfaat yang berkembang
biak dan mengurai bahan organik selama proses fermentasi, membantu
pelepasan dan pengubahan nutrisi menjadi bentuk yang lebih mudah diserap
oleh tanaman, sehingga meningkatkan kandungan nutrisi dan aktivitas
biologis teh kompos (Wang et al., 2023; Yin et al., 2025). CT dilakukan
dengan dua cara yaitu, Aerated Compost Tea (ACT) menggunakan
penambahan oksigen dan Non Aerated Compost Tea (NCT) tanpa

penambahan oksigen.

ACT adalah larutan yang berasal dari kompos yang telah diaerasi untuk
mengaktifkan mikroba yang menguntungkan. Penggunaan ACT pada
tanaman dapat meningkatkan proses fisiologis dan memberikan perlindungan
terhadap patogen karena 4CT mengandung mikroba yang bersifat antagonis,
yang dapat menghasilkan senyawa antibiotik untuk menekan pertumbuhan
patogen (Farisi dkk., 2024). NCT merupakan ekstrak air dari bahan organik
yang dikomposkan dan digunakan untuk menekan penyakit tular tanah dan

penyakit daun pada berbagai patogen (Mengesha et al., 2017).

Waktu untuk proses fermentasi teh kompos dengan aerasi biasanya berada
dalam rentang 12 hingga 72 jam. ACT melalui penambahan udara, dapat
mengekstraksi lebih banyak mikroba dan zat-zat aktif dari kompos,
mempercepat proses pelindian teh kompos, dan mereduksi durasi fermentasi
sambil tetap menjaga aktivitas mikroorganisme yang bermanfaat dengan
lebih efektif. Sedangkan proses fermentasi teh kompos tanpa aerasi berada

dalam rentang 7 - 14 hari (Yin ef al., 2025).

2.7. Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum L.)

Tanaman tomat memiliki sejarah budidaya yang cukup panjang, berasal dari

Amerika Tengah dan Amerika Selatan sebelum menyebar ke seluruh dunia
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(Adi dkk., 2024). Tomat (Solanum lycopersicum L.) termasuk tanaman
hortikultura dari familia solanaceae. Tomat memiliki beberapa kandungan
penting seperti flavonoid, vitamin C, dan vitamin E. Tomat tidak hanya
ditanaman di dataran tinggi, tetapi bisa juga di dataran rendah. Produktivitas
tomat di dataran rendah masih tergolong rendah, hal ini dapat disebabkan
oleh beberapa faktor, seperti tingginya serangan hama dan penyakit, kurang
tersedianya varietas yang berpotensi hasil tinggi dan perubahan iklim
(Rahmadani dkk., 2021). Berdasarkan Integrated Taxonomic Information
System (ITIS) (2022), klasifikasi Solanum lycopersicum L. adalah sebagai
berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida

Bangsa : Solanales

Suku : Solanaceae

Marga : Solanum

Jenis : Solanum lycopersicum L.

Tanaman tomat merupakan jenis tanaman dikotiledon, tumbuhan berbunga,
tumbuhan berbiji, serta tumbuhan vaskular. Tanaman ini memiliki bunga
yang teratur dengan diameter sekitar 1,5 cm dan tumbuh di antara daun-
daun. Buahnya sangat berwarna-warni, berukuran antara 2 hingga 15 cm, di
mana tomat yang belum matang berwarna hijau dan berbulu. Sementara itu,
tomat yang sudah matang dapat memiliki warna kuning, oranye, hingga
merah. Tomat juga memiliki banyak biji. Sistem akar tanaman ini terdiri
dari akar tunggang yang kemudian membentuk akar serabut, biasanya
berwarna putih kecoklatan. Batang tanaman tomat berbentuk semak,

berwarna hijau, dan dilengkapi dengan rambut halus (Purnamasari dan

Khairi, 2024).
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Gambar 2. Struktur Tanaman Tomat (Anonymous, 2015).
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3.1.

3.2

3.3.

III. METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2025 sampai Maret 2026 di
Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung. Pembuatan kompos dilakukan
di pekarangan rumah peneliti, sedangkan penanaman tomat dilakukan di
greenhouse Laboratorium Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura,

Gadingrejo.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah mika plastik, dandang,
kompor, centong nasi, baskom, botol semprot, batang pengaduk, cawan petri,
nampan, pembakar spritus, selang, meteran pita, timbangan analitik, aerator,

tabung reaksi, ember, keranjang, bantal sekam, saringan, dan polybag.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah beras, isolat
cendawan Trichoderma sp. yang berasal dari Laboratorium Proteksi tanaman
Pangan dan Hortikultura Gadingrejo, kertas koran, limbah organik rumah
tangga, aquades steril, alkohol 70 %, alkohol 96 %, kardus, kotoran sapi,

bibit tanaman tomat dan alumunium foil.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7
perlakuan dan 3 ulangan yang terdiri dari kontrol air (P0), kontrol ACT 1:5
(P1), kontrol NCT' 1 : 5 (P2), ACT 1:3 (P3), ACT 1 : 5 (P4), NCT 1 : 3 (P5),
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dan NCT 1 : 5 (P6). Kontrol ACT dan NCT' dibuat berdasar kompos limbah

organik rumah tangga tanpa diinduksi 7richoderma sp. Perlakuan ACT dan

NCT dibuat berdasar kompos limbah organik rumah tangga yang diinduksi

Trichoderma sp. Parameter yang diamati adalah jumlah daun, tinggi

tanaman, berat basah tanaman, berat kering tanaman, dan kadar klorofil pada

daun. Adapun rincian perlakuan adalah sebagai berikut:

PO: Kontrol (air)

P1: 90 gram kompos limbah rumah tangga tanpa diinduksi 7richoderma sp. :
450 mL air (Kontrol ACT' 1 : 5)

P2: 90 gram kompos limbah rumah tangga tanpa diinduksi 7richoderma sp. :
450 mL air (Kontrol NCT 1 :5)

P3: 150 gram kompos limbah rumah tangga yang diinduksi Trichoderma sp.
: 450 mL air (ACT 1 : 3)

P4: 90 gram kompos limbah rumah tangga yang diinduksi 7richoderma sp. :
450 mL air (ACT' 1 :5)

P5: 150 gram kompos limbah rumah tangga yang diinduksi 7richoderma sp. :
450 mL air (NCT' 1 : 3)

P6: 90 gram kompos limbah rumah tangga yang diinduksi 7richoderma sp. :
450 mL air (NCT' 1 :5)

3.4. Prosedur Kerja

3.4.1. Perbanyakan Inokulum 7richoderma sp.

Isolat fungi Trichoderma sp. yang digunakan berasal dari
Laboratorium Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura
Gadingrejo. Perbanyakan fungi Trichoderma sp. dilakukan dengan
modifikasi metode Utami dkk., (2023). Perbanyakan fungi
Trichoderma sp. dilakukan dengan menyiapkan beras, sebanyak 60 g
beras ditimbang, direndam selama 20 menit, lalu dicuci hingga
bersih. Beras selanjutnya dikukus sampai setengah matang dan
diletakkan pada mika plastik yang telah dialasi kertas kopi steril dan

ditunggu hingga dingin. Setelah dingin, beras disemprot starter
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Trichoderma sp. secara merata dan aseptis, lalu mika ditutup rapat.
Starter Trichoderma sp. diencerkan dengan cara menuang aquades
steril pada tabung reaksi berisi media agar miring yang telah

ditumbuhi fungi Trichoderma sp. secara aseptis. Media diinkubasi

pada suhu ruang selama 7-14 hari hingga miselium tumbuh merata.

3.4.2. Aplikasi Inokulum Trichoderma sp. pada Pengomposan

Pengomposan dilakukan menggunakan modifikasi metode Takakura
Home Method oleh Ying and Ibrahim, (2013). Bahan kompos terdiri
atas limbah organik rumah tangga (sayuran, sisa buah-buahan dalam
kondisi segar) yang telah dicacah dengan kisaran ukuran 1 atau 2 cm
dan dikering anginkan. Inokulum fungi Trichoderma sp. yang
digunakan berumur 14 hari. Kotoran sapi kering digunakan sebagai
bahan campuran kompos, dan inokulum ditambahkan sebanyak 1 %

dari berat total bahan kompos.

Pengomposan dilakukan dalam keranjang berlubang berkapasitas 5
kg yang dilapisi kardus untuk menjaga kelembaban selama
berlangsungnya proses pengomposan. Bantal sekam diletakkan
dibagian dasar keranjang. Kompos dibuat dengan perbandingan
limbah organik rumah tangga : kotoran sapi (1 : 1) dan 1 % inokulum
Trichoderma sp. Limbah organik rumah tangga (1,5 kg), kotoran
sapi (1,5 kg) dan 30 g inokulum 7richoderma sp. dimasukkan ke
dalam keranjang, dicampur dan ditambahkan air secukupnya untuk
menjaga kelembaban bahan kompos. Bantal sekam diletakkan di
bagian atas kompos, lalu keranjang ditutup (Ying et al., 2012).
Bahan kompos diaduk setiap 4 hari sekali, dan apabila kondisinya
mulai kering, dilakukan penyiraman air. Proses pengomposan
dilakukan selama + 4 minggu. Indikator kompos telah matang
apabila kompos telah berwarna coklat kehitaman, beraroma tanah,
tidak menggumpal dan suhu kompos setara dengan suhu kamar

(Saputra, 2014).
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Pembuatan ACT Limbah Organik Rumah Tangga

Pembuatan ACT dilakukan berdasarkan modifikasi metode Fransisco
et al., (2013), menggunakan nisbah komposisi kompos : air 1 : 3 dan
1 : 5 (b/v). Air tanah ditambahkan ke dalam ember, kemudian air
mulai diangin-anginkan dan kompos matang dimasukkan ke dalam
ember. Kompos mulanya diaduk selama 5 menit dengan kondisi
aerator yang menyala (Damanik, 2014). Campuran kompos dan air
diaerasi menggunakan aerator selama 72 jam dalam ember tertutup
sebagian. Proses pembuatan 4CT dapat dilakukan ditempat sejuk
dan terhindar dari cahaya dengan suhu stabil. Setelahnya hasil ACT

dapat disaring menggunakan kain tipis atau saringan.

Pembuatan NCT Limbah Organik Rumah Tangga

Pembuatan NCT dilakukan menggunakan nisbah komposisi kompos :
air 1 : 3dan 1 :5 (b/v). Air tanah ditambahkan ke dalam ember,
kemudian kompos matang dimasukkan ke dalam ember dan larutan
diaduk sekitar 2 menit setiap hari atau dua kali sehari selama 7 hingga
10 hari dalam ember tertutup sebagian. Proses pembuatan NCT dapat
dilakukan ditempat sejuk dan terhindar dari cahaya dengan suhu
stabil. Setelahnya hasil NCT dapat disaring menggunakan kain tipis
atau saringan (Rick, 2020).

Aplikasi ACT dan NCT pada Tanaman Tomat

Penyemaian benih tomat dilakukan untuk memperoleh bibit awal
berumur 7-9 hari. Proses penyemaian diawali dengan pemilihan
benih berkualitas baik, yaitu benih yang utuh, sehat, bersih, dan masih
segar. Untuk mencegah penyakit tular benih, sebelum disemai benih
tomat direndam dahulu dalam air hangat suam-suam kuku selama 30
menit. Benih disemai dalam polybag yang berisi campuran media
tanam berupa tanah halus dan pupuk kendang yang telah dikukus

selama + 4 jam dengan perbandingan 1 : 1, tanah halus (20 g) dan
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pupuk kendang (20 g). Setiap polybag ditanami satu benih dengan
kedalaman 1 cm. Setelah penanaman, media semai disiram
menggunakan air secukupnya. Penyiraman benih dilakukan 2 kali
sehari pada pagi dan sore hari. Sebelum bibit dipindahkan, dilakukan
penguatan bibit dengan cara membuka dinding persemaian agar bibit

menerima sinar matahari (Lubis, 2020).

Bibit awal tanaman tomat berumur 7-9 hari ditanam pada polybag
berisi 500 g tanah yang telah diayak. Aplikasi Compost Tea
dilakukan dipagi hari dengan penyiraman 400 mL di sekitar akar
tanaman setiap 7 hari sekali selama 28 hari (Gofar dkk., 2025).
Penyiraman tanaman tomat dilakukan setiap hari pada pagi atau sore
hari (Sulistyowati, 2021). Tata letak perlakuan ACT dan NCT limbah
organik rumah tangga yang diinduksi 7richoderma sp. terhadap

tanaman tomat adalah sebagai berikut:

P2U2 | POUI1 P4U2 | P3U3 | P6oUI P1U3 | P5U2
P4U1 P2U1 POU2 | P5U1 P3U1 P6U3 | P1U1
P3U2 | PIU2 |P2U3 |P6U2 |P4U3 |POU3 | P5U3
Gambar 3. Tata Letak Penelitian.
Keterangan:
P0O-6 :Menunjukkan perlakuan
U1-3 :Menunjukkan pengulangan

3.5. Variabel Pengamatan

Pengambilan data dilakukan berdasarkan variabel pengamatan antara lain:

l.

Tinggi Tanaman

Pengukuran tinggi tanaman tomat dilakukan setiap 7 hari sekali selama
28 hari. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur

tanaman menggunakan meteran pita yang diletakkan dari permukaan
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tanah sampai bagian ujung tanaman yang paling tinggi (Fadhilah dkk.,
2021).

. Jumlah Daun

Perhitungan jumlah daun dilakukan setiap 7 hari sekali selama 28 hari.
Daun yang dihitung adalah semua daun yang terbuka sempurna pada

tanaman tomat (Fadhilah dkk., 2021).

. Berat Basah Tanaman

Perhitungan berat basah dilakukan pada hari terakhir pengamatan,
tanaman dibersihkan dari tanah dengan air dan didiamkan 5 menit lalu
diukur berat dari seluruh bagian tanaman kecuali akar menggunakan

timbangan analitik (Fadhilah dkk., 2021).

. Berat Kering Tanaman

Berat kering tanaman dilakukan pada hari terakhir pengamatan, berat
kering tanaman diukur dengan cara tanaman dibungkus alumunium foil
dan dimasukkan ke dalam oven pada suhu 80 °C selama 48 jam.
Selanjutnya tanaman ditimbang menggunakan dimbangan analitik

(Fadhilah dkk., 2021).

. Kadar Klorofil Total pada Daun

Kadar klorofil diukur pada hari ke-28 pengamatan menggunakan
spektrofotometer. Sebanyak 0,1 g daun digerus menggunakan mortar
dan martir, kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi 10
mL alkohol 96%. Ekstrak klorofil alkohol disaring menggunakan kertas
saring Whatman No.1 dan dimasukkan ke dalam kuvet lalu ditutup rapat.
Sebanyak 1 mL larutan sampel dan larutan standar alkohol 96%
dimasukkan ke dalam kuvet, kemudian dilakukan pembacaan serapan
dengan spektrofotometer UV pada panjang gelombang (1) 648 nm dan
664 nm (Miazek, 2002). Kadar klorofil dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:
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Klorofil total = 5,24 A664 mg/L + 22,24 1648 mg/L
Klorofila  =13,36 A664 mg/L — 5,19 A648 mg/L
Klorofilb  =27,43 A648 mg/L — 8,12 A664 mg/L (Miazek, 2002).

Nilai klorofil yang diperoleh berdasarkan rumus Miazek, (2002) dalam
bentuk satuan mg/L, sehingga dikonversi menjadi mg/g dengan acuan

Paul et al., (2017).

Klorofil total mg/g = (5,24 A664 mg/L + 22,24 1648 mg/L) X 1oo‘gxw
Klorofil amg/g = (13,36 1664 mg/L — 5,19 1648 mg/L) X —'—
Klorofil bmg/g = (27.43 1648 mg/L 8,12 1664 mg/L) X ——
Keterangan:

V = Volume Ekstrak (ml)
W = Berat Sampel (g)

3.6. Analisis Data

Data yang didapat dari pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, berat
basah tanaman, berat kering tanaman, serta kadar klorofil pada daun
dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA), jika terdapat
perbedaan signifikan, kemudian dianalisis uji lanjut dengan uji Tukey

dengan taraf nyata 5 %.
3.7. Diagram Alir Penelitian

Tahapan penelitian yang akan dilakukan sesuai dengan diagram alir berikut:



Stok kultur Fungi
Trichoderma sp.

l

Inokulasi Fungi Trichoderma sp.
pada Media Beras

Aplikasi Inokulum Fungi Trichoderma
sp. pada Limbah Organik Rumah Tangga

l

Kompos Limbah Organik Rumah Tangga

Pembuatan ACT dan NACT

ACT dan NACT Limbah Organik Rumah Tangga

l

Aplikasi NCT dan ACT pada Tanaman
Tomat

!
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Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, berat

basah tanaman, berat kering tanaman, dan kadar klorofil pada daun.

A4

Analisis Data

Gambar 4. Diagram Alir Penelitian.




5.1.

5.2.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Aerated Compost Tea (ACT) dan Non Aerated Compost Tea (NCT)
limbah organik rumah tangga yang diinduksi Trichoderma sp.
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman tomat, yang ditunjukkan
dengan peningkatan parameter jumlah daun, tinggi tanaman, berat kering,
berat basah dan kadar klorofil total.

2. Dosis aplikasi Aderated Compost Tea (ACT) dan Non Aerated Compost
Tea (NCT) limbah organik rumah tangga yang diinduksi Trichoderma sp.
pada perbandingan 1 : 3 memberikan pengaruh terbaik terhadap

pertumbuhan tanaman tomat.
Saran

Perlu dilakukan analisis kandungan unsur hara, khususnya N, P, dan K pada
masing-masing perlakuan dan media tanam guna mengetahui kandungan hara

di dalamnya.
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